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BAB V  

PENUTUP 
A. Kesimpulan  

Bentuk potret dalam film “Our Zero Waste Mountain” berhasil 

diterapkan melalui subjek Iwan Santoso sebagai keterwakilan pengelola 

basecamp. Kemudian, beberapa subjek pendukung dibangun sebagai bentuk 

validasi cerita. Melalui bentuk potret, gaya expository dan struktur bertutur 

tematis, penonton dapat melihat bagaimana sisi human interest pengelola 

basecamp memperjuangkan dan berdedikasi untuk menyelesaikan persoalan 

sampah dengan menerapkan pengelolaan wisata gunung berkelanjutan dan 

konsep Zero Waste Mountain. 

Bentuk potret diterapkan melalui kumpulan pengelola basecamp yang 

menampilkan karakter dan sifat tokoh, menunjukkan sisi baik, serta 

menunjukan pengalaman, perjuangan dan usahanya dalam menjawab persoalan 

sampah dan menggambarkan pengelolaan wisata gunung yang mengutamakan 

pada alam. Keberhasilan pengelolaan sampah di kawasan pendakian tidak 

hanya bergantung pada kesadaran individu pendaki, melainkan juga 

dipengaruhi oleh sistem pengelolaan yang dibangun dan dijalankan secara 

konsisten oleh pengelola basecamp. 

Gaya expository digunakan dalam film dokumenter “Our Zero Waste 

Mountain” melalui penggunaan wawancara sebagai narasi suara, arsip 

dokumentasi, serta footage observasi, dan pendukung visual untuk 

menyampaikan fakta, informasi, dan argumentasi mengenai problematika 
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sampah gunung serta pengelolaan wisata gunung. Selain itu, gaya ini efektif 

dalam menyampaikan fakta pengelolaan wisata gunung di Indonesia khususnya 

di Gunung Kembang basecamp Blembem, dan tayangan kisah perjuangan Iwan 

Santoso yang inspiratif dan edukatif kepada penonton. Dalam hal ini, 

pendekatan ini membantu penonton mendapatkan pemahaman yang lebih baik 

tentang realitas wisata gunung di Indonesia sekaligus memperjelas pesan 

lingkungan yang ingin disampaikan. 

Sementara itu, struktur bertutur tematis diterapkan dengan membagi 

penceritaan ke dalam beberapa tema yang saling berkaitan, mulai dari 

pengenalan tokoh, kondisi gunung, konflik persoalan sampah dan perjuangan 

pengelola, hinggga refleksi dan harapan terhadap kelestarian gunung. Struktur 

ini membuat alur cerita lebih terarah, mendalam, dan mampu membangun 

perkembangan emosional secara bertahap.  

Melalui penerapan genre potret, gaya expository dan struktur bertutur 

tematis tersebut, film dokumenter “Our Zero Waste Mountain” tidak hanya 

menjadi media dokumentasi realitas dan dinamika sosial, tetapi juga mampu 

menghadirkan pesan inspiratif mengenai pentingnya kesadaran lingkungan 

khususnya kepada pendaki gunung dan pengelolaan wisata gunung 

berkelanjutan kepada penonton.  

B. Saran 

Proses pembuatan karya film dokumenter “Our Zero Waste Mountain” 

menggunaakan gaya expository dibuat dengan pendekatan intens terhadap 
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subjek utama dan subjek pendukung. Pendakatan yang intens terhadap subjek 

utama dan subjek pendukung ini menjadi hal yang fundamental dalam 

pembuatan film dokumenter. Hal ini penting agar subjek merasa nyaman dan 

terbuka untuk berbagi keresahan dan hal hal pribadi untuk berbagi informasi 

tentang dirinya, serta agar tidak kaku di depan kamera. 

Selain itu, pemahaman terhadap subjek serta lingkungan di sekitarnya 

perlu diperoleh melalui riset lapangan yang mendalam, sehingga dokumentaris 

mampu menguasai cara berinteraksi dengan kehidupan subjek dan memahami 

secara rinci latar belakang subjek. Setelah dilakukan riset, lalu merealisasikan 

konsep pengambilan gambar yang sudah direncanakan berdasarkan fakta di 

lapangan. Sebagai dokumentaris harus menggunakan kacamata sinema dalam 

melihat dinamika yang ada. Dengan demikian, penting untuk menekankan 

bahwa riset data dan melihat dinamika melalui kacamata sinema merupakan 

bagian penting dari proses pembuatan film dokumenter. 

Dalam proses pembuatan film dokumenter, sebagai dokumentaris 

perdalamlah permasalahan subjek yang diteliti secara lebih rinci dan teratur 

agar informasi penting tidak terlewat. Selain itu, persoalan teknis dalam film 

dokumenter juga perlu diperhatikan, ketika membuat film dokumenter di area 

luar ruang seperti gunung dinamika di lapangan sangatlah beragam, pastikan 

keamanan produksi dan antisipasi cuaca yang tidak menentu sudah 

diperhitungkan secara baik. Kemudian persiapkan kondisi fisik, mental dan 

ilmu di lapangan, serta memilih tim produksi yang sudah saling mengenal dan 

sering bekerjasama. Dalam hal ini, aspek-aspek tersebut sangat penting dan 
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harus dipahami bagi seorang dokumentaris dalam menghadapi berbagai 

tantangan selama proses pembuatan film. 
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